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ABSTRACT 

This study aims to analyze the dynamics of verb (fi’il) formation in the Arabic language 

through a scientific investigation of three fundamental aspects: wazan (morphological 

patterns), i’lal (phonological alteration), and idgham (phonological assimilation). Arabic, 

as a Semitic language, is well known for its highly productive morphological system, in 

which a single root can generate a wide array of verb forms with diverse meanings and 

nuances. Wazan serves as a morphological template that enables derivation and conveys 

additional semantic layers, while i’lal involves phonological changes triggered by the 

presence of weak letters, affecting both sound balance and the surface structure of the 

verb. Idgham operates by merging sounds to achieve phonetic efficiency and fluid 

articulation. This research employs a qualitative approach through literature review and 

detailed analysis of verb examples drawn from various sources, including both classical 

and contemporary texts. The findings demonstrate that wazan, i’lal, and idgham play an 

essential role in shaping the morphological and phonological dynamics of Arabic verbs. 

These processes not only contribute to the richness of the language but also present 

challenges for language learners, who must understand non-transparent transformations 

in verb forms. Ultimately, this study highlights the deep integration between 

morphological structure and phonological processes in Arabic and underscores the 

importance of systematic instruction in verb morphology to facilitate effective teaching 

and learning of the language. 
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Pendahuluan  

Bahasa Arab sebagai bahasa Semitik memiliki sistem morfologi yang sangat 

kaya dan kompleks, terutama dalam hal pembentukan kata kerja (fi'il). Keunikan 

ini terletak pada kemampuannya membentuk berbagai makna dan nuansa 

gramatikal hanya melalui perubahan struktur kata dasar. Di antara elemen 

penting dalam proses ini adalah konsep wazan (pola morfologis), i’lal (perubahan 

fonologis akibat kelemahan huruf), dan idgham (penggabungan bunyi). 

Pemahaman yang mendalam terhadap ketiga aspek ini sangat krusial bagi siapa 

pun yang ingin menguasai tata bahasa Arab secara ilmiah. 

Konsep wazan memungkinkan bahasa Arab menciptakan ribuan kata dari akar 

kata (jidzr) yang terdiri dari tiga atau empat huruf.  

Pola-pola ini tidak hanya mengatur struktur morfologis, tetapi juga membawa 

makna semantik tertentu. Misalnya, dari akar كتب (k-t-b) yang berarti ‘menulis’, 

terbentuklah kata kerja َََكَتب (kataba, ‘dia telah menulis’), ََُيكُْتب (yuktabu, ‘sedang 

ditulis’), dan كِتاَبَة (kitābah, ‘penulisan’). Analisis ilmiah terhadap wazan 

menunjukkan bagaimana pola ini mempengaruhi persepsi makna oleh penutur 

asli. (Rahman, 2019) 

Selain wazan, fenomena i’lal memainkan peran penting dalam dinamika 

perubahan bentuk fi’il. I’lal terjadi pada akar kata yang mengandung huruf 

lemah (ي ا,َ  yang rentan mengalami perubahan bunyi dalam berbagai ,(و,َ

konstruksi morfologis. Contohnya adalah fi’il وقى (waqā, ‘melindungi’) yang 

dalam bentuk mudhāri’ menjadi يقَِي (yaqī), dengan penghilangan huruf wāw. 

Fenomena ini menunjukkan fleksibilitas sekaligus tantangan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. (Suryani, 2018) 

Fenomena idgham juga memberikan kontribusi signifikan dalam efisiensi 

fonologis bahasa Arab. Idgham adalah proses penggabungan dua huruf yang 

serupa atau berdekatan secara artikulatif untuk mempermudah pengucapan. 

Sebagai contoh, dalam kata ُأدْرَجْتم (adragtum, ‘kalian telah menyisipkan’), 

kombinasi huruf jīm dan tā’ sering mengalami idgham menjadi أدرجْتُّم (adrjttum) 

dalam ucapan cepat. Analisis ilmiah terhadap idgham mengungkapkan prinsip 

keseimbangan antara kejelasan dan efisiensi dalam komunikasi. 

Studi morfologi bahasa Arab modern maupun klasik banyak didasarkan pada 

teori-teori tradisional seperti yang dikembangkan oleh para ulama nahwu dan 

sharf. Namun, pendekatan linguistik modern memberikan sudut pandang baru, 

dengan menerapkan teori fonologi generatif dan morfologi non-linier. Dalam 

konteks ini, wazan, i’lal, dan idgham dapat dianalisis sebagai proses morfofonemik 

yang saling berinteraksi dalam pembentukan fi’il. 
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Keterampilan memahami dinamika ini sangat penting bagi pengajaran bahasa 

Arab kepada penutur asing. Seringkali, pelajar mengalami kesulitan ketika 

menghadapi fi’il mu’tal (kata kerja dengan huruf lemah) atau ketika perubahan 

idgham mempengaruhi pengucapan yang diajarkan. Misalnya, kata ََقاَل (qāla, ‘dia 

berkata’) dalam bentuk fi’il amar menjadi َُْقل (qul, ‘katakanlah!’), yang jika tidak 

dipahami proses i’lal-nya akan tampak membingungkan. Selain itu, 

perkembangan korpus digital bahasa Arab memungkinkan penelitian empiris 

yang lebih canggih terhadap pola-pola morfologis ini.  

Dengan menganalisis ribuan contoh fi’il dalam berbagai konteks, para peneliti 

dapat memetakan kecenderungan penggunaan dan perubahan wazan, i’lal, dan 

idgham dalam bahasa Arab kontemporer. Ini membuka peluang bagi 

pengembangan alat bantu pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis data. 

Artikel ini bertujuan untuk menyajikan analisis ilmiah yang komprehensif 

tentang dinamika pembentukan fi’il dalam bahasa Arab dengan fokus pada 

wazan, i’lal, dan idgham. Melalui kajian teoretis dan contoh-contoh aplikatif, 

diharapkan pembaca memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana bahasa Arab membentuk kata kerja secara sistematis dan efisien, 

serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam mempelajarinya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis. Pendekatan ini dipilih karena kajian terhadap wazan, i’lal, dan idgham 

dalam pembentukan fi’il bahasa Arab memerlukan pemahaman mendalam 

terhadap proses linguistik yang bersifat kompleks dan kontekstual. Fokus 

penelitian diarahkan pada penggambaran fenomena morfologis secara 

sistematis, bukan pada pengukuran statistik. Data penelitian dikumpulkan 

melalui studi pustaka yang mencakup berbagai sumber primer dan sekunder, 

seperti buku tata bahasa Arab klasik (kitab nahwu dan sharf), kajian morfologi 

modern, serta korpus digital bahasa Arab. (Hidayat, 2021) 

Selain itu, contoh-contoh fi’il dianalisis secara kualitatif untuk 

mengidentifikasi pola-pola perubahan bentuk dan makna yang terjadi melalui 

penerapan wazan, i’lal, dan idgham. Analisis data dilakukan dengan teknik 

analisis morfologis dan fonologis. Setiap contoh fi’il yang dianalisis dievaluasi 

berdasarkan struktur akar kata, penerapan wazan, serta perubahan fonologis 

yang terjadi akibat i’lal dan idgham. Dengan metode ini, penelitian ini bertujuan 

menghasilkan pemahaman yang holistik tentang dinamika pembentukan fi’il 

dalam bahasa Arab serta implikasinya bagi pengajaran dan pembelajaran 

bahasa. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Konsep Dasar Fi’il dalam Bahasa Arab 

Dalam bahasa Arab, fi’il merupakan bagian fundamental dari sistem 

gramatika yang berfungsi menyatakan tindakan, keadaan, atau peristiwa. Fi’il 

adalah padanan dari kata kerja dalam bahasa Indonesia. Secara struktural, fi’il 

menjadi pusat pembentukan kalimat verbal dan memainkan peran sentral dalam 

menyampaikan informasi mengenai waktu, pelaku, dan modus perbuatan. 

Contohnya, kata َََكَتب (kataba) berarti ia telah menulis, menunjukkan tindakan 

yang dilakukan oleh subjek di waktu lampau. 

Fi’il dalam bahasa Arab secara garis besar dibagi menjadi tiga kategori temporal: 

• Fi’il Māḍī (kata kerja bentuk lampau), 

• Fi’il Muḍāri’ (kata kerja bentuk sekarang atau akan datang), dan 

• Fi’il Amr (kata kerja bentuk perintah). 

Sebagai ilustrasi: َََكَتب (kataba: dia telah menulis), َُُيكَْتب (yaktubu: dia 

sedang/akan menulis), َُْاكُْتب (uktub: tulislah!). Perbedaan bentuk ini 

memungkinkan bahasa Arab mengungkapkan nuansa waktu secara sistematis. 

Struktur dasar fi’il Arab dibangun dari akar kata (jidzr) yang umumnya terdiri 

dari tiga huruf konsonan (triliteral), meskipun ada juga akar yang terdiri dari 

empat huruf (quadriliteral). Akar kata memberikan makna dasar, sedangkan 

perubahan struktur (lewat pola wazan) memberikan variasi makna. Misalnya, 

akar س-ر-د  (d-r-s: belajar) dapat membentuk kata ََدرََس (darasa: dia belajar), َُس  يدُرَ ِ

(yudarrisu: dia mengajarkan), ََس  tadarasa: dia mempelajari secara) تدَرََّ

mendalam), dan lain-lain. 

Fi’il dalam bahasa Arab juga diklasifikasikan berdasarkan keutuhan dan 

kekuatan akar katanya. Fi’il yang seluruh hurufnya kuat dan tidak mengalami 

perubahan disebut fi’il ṣaḥīḥ. Contoh: َََكَتب (kataba: dia menulis). Sebaliknya, fi’il 

mu’tal adalah fi’il yang mengandung satu atau lebih huruf lemah (و,َا,َي), yang 

menyebabkan perubahan bentuk dalam proses konjugasi. Contohnya, fi’il ََقَال 

(qāla: dia berkata) berasal dari akar ل-و-ق  (q-w-l), di mana huruf َو mengalami 

perubahan. 

Dari sisi struktur morfologis, fi’il Arab sangat kaya karena memungkinkan 

pembentukan berbagai bentuk derivatif yang mencerminkan makna tambahan. 

Melalui proses afiksasi dan pola wazan, fi’il dapat menyatakan kausatif, intensif, 

refleksif, bahkan resiprokal. Misalnya, dari akar ب-ت-ك : 

 ,(kataba: dia menulis) كَتبَََ •

 ,(kātaba: dia berbalas surat) كَاتبَََ •

 ,(kattaba: dia membuat orang lain menulis) كَتَّبََ •

 .(takātaba: mereka saling berbalas surat) تكََاتبَََ •
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Sistem fi’il juga memuat konjugasi yang rumit berdasarkan pronomina 

subjek (kata ganti pelaku). Artinya, satu bentuk fi’il bisa berubah sesuai dengan 

jenis kelamin, jumlah, dan orang (1, 2, atau 3). Misalnya: 

 ,(katabtu: saya telah menulis) كَتبَْتَُ •

 ,(katabnā: kami telah menulis) كَتبَْنَا •

 ,(katabti: kamu perempuan telah menulis) كَتبَْتَِ •

 .(katabū: mereka laki-laki telah menulis) كَتبَوُا •

Dengan demikian, fi’il Arab menyatu erat dengan sistem pronomina dan 

menunjukkan fleksibilitas tinggi. Dalam tataran pragmatis, fi’il juga memainkan 

peran penting dalam mengungkapkan modus kalimat: indikatif, imperatif, 

maupun subjuntif. Mode imperatif (fi’il amr) memberikan perintah atau ajakan, 

contohnya َْاقُْرَأ (iqra’: bacalah!), ََّمُد (mudda: rentangkanlah!), atau َُْقل (qul: 

katakanlah!). Melalui fi’il amr, penutur dapat mengungkapkan keinginan, 

permohonan, atau instruksi secara langsung. (Nuraini, 2020) 

Dengan segala keragamannya, konsep dasar fi’il dalam bahasa Arab 

merepresentasikan keterpaduan antara morfologi dan semantik. Pemahaman 

mendalam terhadap struktur fi’il memungkinkan penutur atau pembelajar 

bahasa Arab mengekspresikan makna secara tepat dan variatif. Oleh karena itu, 

analisis ilmiah terhadap pembentukan fi’il menjadi sangat penting, terutama 

dalam memahami peran wazan, i’lal, dan idgham yang memperkaya dinamika 

morfologis bahasa Arab. (Hafidz, 2020) 

B. Peran Wazan dalam Pembentukan Fi’il 

Dalam sistem morfologi bahasa Arab, wazan (وزن) merupakan konsep inti 

yang memungkinkan terbentuknya berbagai macam kata, khususnya fi’il, dari 

akar kata dasar (jidzr). Wazan secara harfiah berarti timbangan atau pola. 

Dengan menerapkan pola tertentu pada akar kata, bahasa Arab mampu 

menciptakan kata kerja dengan berbagai makna turunan. Sebagai contoh, dari 

akar ب-ت-ك  (k-t-b), yang mengandung makna dasar menulis, dapat dibentuk fi’il 

seperti َََكَتب (kataba: dia menulis), َََكَاتب (kātaba: dia berbalas surat), dan ََكَتَّب 

(kattaba: dia membuat orang lain menulis). (Fauzi, 2017) 

Setiap wazan memiliki ciri fonologis dan morfologis tersendiri yang 

membawa nuansa makna tambahan pada fi’il yang dibentuk. Pola-pola tersebut 

biasanya dikenali melalui struktur suku kata, panjang-pendek vokal, dan 

penambahan awalan, sisipan, atau akhiran tertentu. Misalnya, wazan ََفعََّل (fa’’ala) 

biasanya digunakan untuk membentuk fi’il intensif atau kausatif. Dari akar ر-د-َ

سََ terbentuk ,(d-r-s) س  yang bermakna ,(darrasa: dia mengajarkan) درََّ

menyebabkan proses belajar terjadi. (Rahmawati, 2020) 
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Selain memberikan makna baru, wazan juga memfasilitasi proses derivasi 

morfologis, yang memperkaya perbendaharaan kata bahasa Arab. Dari satu akar 

kata, penerapan berbagai wazan dapat menghasilkan kata kerja aktif, pasif, 

refleksif, hingga resiprokal. Contohnya, dari akar م-ل-س  (s-l-m: selamat), dapat 

dibentuk: 

 ,(salima: dia selamat) سَلِمََ •

 ,(sallama: dia mengucapkan salam/memberikan keselamatan) سَلَّمََ •

 ,(tasallama: dia menerima) تسََلَّمََ •

 .(istaslama: dia menyerah) اسْتسَْلَمََ •

Wazan juga berperan penting dalam pembentukan fi’il mazid (kata kerja 

dengan tambahan huruf), yaitu fi’il yang mengalami penambahan huruf di luar 

akar kata dasarnya. Penambahan ini memungkinkan fi’il membawa makna baru. 

Misalnya, akar ََعَلِم (’alima: dia mengetahui), ketika diberi wazan ََأفَْعَل (af’ala) 

menjadi ََأعَْلَم (a’lama: dia memberitahukan). Pola ini menambahkan makna 

kausatif (menyebabkan seseorang mengetahui). 

Beberapa wazan memiliki kecenderungan makna tertentu yang diakui 

dalam kajian semantik morfologi bahasa Arab. Sebagai contoh: 

➢ Wazan ََفَاعَل (fa’ala) sering bermakna interaktif atau resiprokal, seperti َََكَاتب 

(kātaba: saling berbalas surat). 

➢ Wazan ََتفَعََّل (tafa’’ala) umumnya bermakna refleksif atau proses internal, 

seperti ََتعََلَّم (ta’allama: belajar, menekuni diri). 

➢ Wazan ََاسْتفَْعَل (istaf’ala) mengandung makna meminta atau mencari, seperti 

 .(istaghfara: memohon ampun) اسْتغَْفَرََ

Dalam aspek keteraturan fonologis, wazan membantu memelihara keserasian 

bunyi dalam fi’il. Setiap fi’il yang dibentuk mengikuti irama tertentu yang 

memudahkan pengucapan serta memperjelas perbedaan makna antar-varian. 

Sebagai contoh, wazan ََفعََّل dengan penggandaan konsonan tengah (syaddah) 

memberikan efek bunyi yang menekankan intensitas tindakan: ََقطََع (qata’a: 

memotong), ََقطََّع (qatta’a: memotong berkali-kali atau memotong menjadi bagian-

bagian kecil). (Kurniawan, 2021) 

Peran wazan juga tampak jelas dalam proses pembelajaran bahasa Arab, baik 

bagi penutur asli maupun bagi pembelajar asing. Dengan memahami pola-pola 

wazan, pelajar dapat dengan cepat mengenali makna dasar fi’il dan berbagai 

kemungkinan derivasi maknanya. Misalnya, setelah mengenal wazan ََأفَْعَل, 

seorang pelajar dapat memprediksi bahwa dari akar م-ل-س , bentuk ََأسَْلَم (aslama) 

akan bermakna menyerahkan diri, seperti dalam frasa َِ لِِ   :aslama lillāh) أسَْلَمََ

menyerahkan diri kepada Allah). 
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Dengan demikian, wazan dalam pembentukan fi’il berperan sebagai kerangka 

morfologis yang memungkinkan bahasa Arab menciptakan kata kerja yang 

sangat kaya secara semantik dan fonologis. Pemahaman terhadap peran wazan 

tidak hanya membantu proses analisis linguistik, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan komunikasi praktis dalam bahasa Arab. Melalui penerapan wazan, 

penutur dapat dengan presisi menyampaikan nuansa makna, intensitas 

tindakan, dan relasi antar-pelaku dalam berbagai konteks. 

C. Fenomena I’lal dalam Fi’il 

Fenomena i’lal (َالإعلال) dalam bahasa Arab merupakan proses perubahan 

fonologis yang terjadi ketika akar kata (jidzr) fi’il mengandung huruf lemah atau 

huruf ‘illah (اَلعلة  Huruf-huruf ini cenderung .(’yā) ي dan ,(alif) ا ,(wāw) و yaitu ,(حروف

mengalami perubahan bentuk atau posisi dalam berbagai struktur morfologis, 

terutama ketika fi’il dikonjugasikan ke dalam berbagai bentuk waktu, modus, 

dan orang. I’lal menjadi fenomena yang sangat penting untuk dipahami karena 

ia mempengaruhi bentuk permukaan fi’il sehingga sering tampak berbeda dari 

akar kata dasarnya. (Hasanah, 2017) 

Secara alamiah, huruf lemah cenderung mengalami penghilangan atau 

perubahan vokal karena prinsip keseimbangan fonologis dan kecenderungan 

bahasa untuk mempermudah pengucapan. Dalam konteks fi’il, perubahan ini 

terjadi secara sistematis sesuai dengan aturan tertentu. Sebagai contoh, fi’il وَقَى 

(waqā: melindungi) berasal dari akar ي-ق-و . Dalam bentuk mudhāri’ 

(sekarang/akan datang), fi’il ini berubah menjadi يقَِي (yaqī: ia melindungi), di 

mana huruf و dihilangkan demi kelancaran fonetik. (Syamsudin, 2019) 

Salah satu bentuk umum i’lal adalah penghilangan huruf lemah pada posisi 

awal kata dalam fi’il muḍāri’. Fi’il ََقَال (qāla: dia berkata), berasal dari akar لَ-و-ق  

(q-w-l). Dalam fi’il muḍāri’, bentuknya menjadi َُيقَوُل (yaqūlu: dia sedang berkata). 

Namun, ketika fi’il ini dibentuk ke dalam fi’il amr (kata kerja perintah), 

bentuknya menjadi َُْقل (qul: katakanlah!), dengan penghilangan vokal panjang 

dan huruf و. Fenomena ini memperlihatkan bagaimana i’lal secara aktif 

memengaruhi pembentukan bentuk fi’il dalam berbagai konteks. 

Selain penghilangan, i’lal juga melibatkan perubahan huruf lemah menjadi 

huruf vokal atau vokal panjang. Fenomena ini disebut sebagai i’lal bi al-qalb 

(penggantian). Sebagai contoh, fi’il ََبَاع (bā’a: dia menjual) berasal dari akar ع-ي-ب  

(b-y-‘). Dalam bentuk muḍāri’, fi’il ini berubah menjadi َُيبَِيع (yabī’u: dia sedang 

menjual), di mana huruf ي awalnya adalah konsonan, kemudian berubah 

menjadi vokal panjang ī. Perubahan semacam ini penting dipahami untuk 

menghindari kesalahan dalam membaca dan mengartikulasikan fi’il mu’tal. 
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Pada beberapa bentuk fi’il, i’lal juga melibatkan pemanjangan vokal sebagai 

kompensasi atas penghilangan huruf lemah. Misalnya, fi’il دعََا (da‘ā: dia berdoa) 

yang berasal dari akar و-ع-د  (d-‘-w). Dalam bentuk muḍāri’, fi’il ini menjadi َيَدْعُو 

(yad‘ū: dia sedang berdoa), di mana huruf و tetap ada sebagai vokal panjang ū. 

Namun, dalam fi’il amr, bentuknya menjadi َُْادُع (ud‘u: berdoalah!), dengan 

penyesuaian posisi huruf lemah agar pengucapan tetap mudah. 

Fenomena i’lal tidak hanya terjadi pada fi’il mu’tal ‘ain al-fi’il (huruf lemah di 

tengah), tetapi juga pada fi’il mu’tal fa al-fi’il (huruf lemah di awal) dan lam al-fi’il 

(huruf lemah di akhir). Sebagai contoh, fi’il ََوَعَد (wa‘ada: dia berjanji) dalam bentuk 

muḍāri’ menjadi َُيعَِد (ya‘idu: dia sedang berjanji), di mana huruf َو di awal kata 

dihilangkan untuk menjaga keseimbangan bunyi. Perubahan seperti ini 

memperlihatkan bagaimana i’lal bekerja pada berbagai posisi dalam struktur fi’il. 

Pemahaman yang baik tentang i’lal sangat penting bagi para pembelajar 

bahasa Arab, karena fi’il mu’tal sering muncul dalam bahasa sehari-hari maupun 

teks sastra dan agama. Tanpa pemahaman yang kuat terhadap fenomena ini, 

pelajar cenderung mengalami kebingungan ketika menemukan bentuk fi’il yang 

tampaknya tidak sesuai dengan akar kata yang dipelajari. Misalnya, melihat 

bentuk َُْقل tanpa mengetahui bahwa ia berasal dari ََقَال dapat menimbulkan 

kesalahan pemaknaan. (Lestari, 2018) 

Dalam kajian morfologi modern, i’lal dipandang sebagai contoh bagaimana 

aturan fonologis dan motivasi prosodik mempengaruhi bentuk morfemis bahasa 

Arab. Bahasa Arab menjaga keseimbangan antara kejelasan makna dan 

kelancaran artikulasi melalui proses seperti i’lal. Oleh sebab itu, fenomena ini 

tidak sekadar dianggap sebagai anomali atau pengecualian, melainkan sebagai 

bagian integral dari sistem morfologis yang hidup dan dinamis. (Sari, 2019) 

Tabel 1.  

Hasil Temuan Wazan, I’lal, dan Idgham 

 

No. Aspek Temuan Contoh Analisis 

1 Wazan Wazan ََفعََّل 

digunakan untuk 

makna intensif 

 :kassara) كَسَّرََ

memecahkan 

berkali-kali) 

Pengulangan 

tindakan ditandai 

dengan penggandaan 

konsonan tengah 

2 Wazan Wazan ََفَاعَل 

digunakan untuk 

makna resiprokal 

 :jādala) جَادلَََ

berdebat) 

Menunjukkan adanya 

interaksi dua pihak 

3 Wazan Wazan ََأفَْعَل 

memberi makna 

kausatif 

 :akrama) أكَْرَمََ

memuliakan) 

Menyebabkan pihak 

lain mengalami 

tindakan tertentu 
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4 Wazan Wazan ََتفَعََّل 

memberi makna 

refleksif 

 :ta‘allama) تعََلَّمََ

belajar sendiri) 

Pelaku bertindak atas 

dirinya sendiri 

5 Wazan Wazan ََاسِْتفَْعَل untuk 

makna meminta 

atau berusaha 

 :istaghfara) اسِْتغَْفَرََ

memohon 

ampun) 

Mengindikasikan 

permintaan terhadap 

suatu tindakan 

6 I’lal I’lal pada fi’il 

mu’tal ‘ain al-fi’il 

menyebabkan 

perubahan vokal 

 mengalami و Huruf قَالََ→َيقَوُلَُ→َقلَُْ

perubahan atau 

digugurkan 

7 I’lal I’lal menyebabkan 

penghilangan 

huruf lemah pada 

fi’il amr 

 digugurkan و Huruf وَعَدََ→َيعَِدَُ→َعِدَْ

untuk efisiensi bunyi 

8 I’lal Huruf lemah 

berubah menjadi 

vokal panjang 

 berubah menjadi ي بَاعََ→َيَبيِعَُ

vokal panjang ī 

9 I’lal I’lal memengaruhi 

semua jenis fi’il 

mu’tal (awal, 

tengah, akhir) 

 Fenomena meliputi وَقَىَ→َيقَِيَ→َقَِ

semua posisi huruf 

lemah 

10 I’lal I’lal berperan 

dalam menjaga 

keseimbangan 

fonologis 

 Proses fonologis دعََاَ→َيَدْعُوَ→َادُعَُْ

membantu 

kelancaran 

pengucapan 

11 Idgham Idgham terjadi 

ketika dua huruf 

yang sama/serupa 

bertemu 

 Konsonan yang مَددَتَُْ→َمَدَّتَُّ

berdekatan 

digabungkan untuk 

kemudahan 

pengucapan 

12 Idgham Idgham 

mempercepat ritme 

ucapan 

 Membantu aliran أدَْرَجْتمَُ→َأدَْرَجْتُّمَ

bicara yang lebih 

natural 

13 Idgham Idgham 

mempengaruhi 

konjugasi fi’il + 

dhamir 

 Gabungan fi’il رَددَتَُْ→َرَدَّتَُّ

lampau dan dhamir 

menghasilkan 

idgham 

14 Idgham Idgham 

mengurangi 

potensi jeda vokal 

yang tidak perlu 

 Mencegah jeda vokal مَددَتَُْ→َمَدَّتَُّ

yang memecah 

keutuhan kata 
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15 Wazan Beberapa wazan 

memunculkan 

derivasi nominal 

 orang) عَلِمََ→َعَالِم

yang 

mengetahui) 

Wazan membentuk 

kata benda turunan 

16 Wazan Wazan 

memengaruhi 

persepsi tingkat 

formalitas kata 

 lebih اسِْتفَْعَلََ

formal dari ََفعََل 

Misalnya َََاسِْتكَْتب 

(istaktaba) lebih 

formal dari َََكَتب 

17 Wazan Wazan 

memungkinkan 

penciptaan makna 

baru 

 عَلِمََ→َعَلَّمََ
(mengajarkan) 

 (belajar) تعََلَّمََ →

Fleksibilitas makna 

dihasilkan dari 

perubahan wazan 

18 I’lal I’lal dapat 

membuat fi’il 

irregular secara 

permukaan 

 Bentuk permukaan قَالََ→َقلَُْ

tampak sangat 

berbeda dari akar 

kata 

19 Idgham Idgham sering 

terjadi pada bentuk 

fi’il maḍī + dhamir 

 Idgham membuat وَددَتَُْ→َوَدَّتَُّ

pelafalan lebih 

ringkas 

20 I’lal I’lal terkadang 

memunculkan 

kesulitan bagi 

pelajar 

 Perubahan bentuk قَالََ→َقلَُْ

drastis bisa 

membingungkan 

tanpa pemahaman 

i’lal 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan Analisis ini, dapat disimpulkan bahwa Fenomena wazan, i’lal, 

dan idgham dalam bahasa Arab menunjukkan bahwa sistem morfologi fi’il Arab 

tidak hanya kaya secara bentuk, tetapi juga sangat sistematis dalam proses 

pembentukan makna dan penyesuaian fonologis. Wazan sebagai pola 

morfologis memberikan kerangka bagi akar kata untuk berkembang menjadi 

berbagai bentuk fi’il yang mencerminkan intensitas, kausatif, resiprokal, atau 

refleksif. Proses ini memungkinkan bahasa Arab menghasilkan variasi makna 

yang luas dari akar kata yang terbatas. Sementara itu, i’lal menunjukkan 

bagaimana unsur fonologis dapat memengaruhi bentuk morfologis fi’il, 

terutama ketika huruf lemah terlibat.  

Fenomena ini menjaga keseimbangan antara keutuhan bentuk kata dan 

kemudahan pengucapan, meskipun sering menimbulkan bentuk permukaan 

yang tampak tidak terduga bagi pembelajar. Pemahaman tentang i’lal membantu 

pelajar bahasa Arab memahami kenapa bentuk-bentuk seperti َُْقل berasal dari ََقَال. 

Idgham berfungsi sebagai alat efisiensi fonologis yang memperhalus ritme 
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pengucapan dalam fi’il, terutama ketika fi’il digabungkan dengan pronomina 

atau dalam bentuk maḍī tertentu. Proses ini menjaga kelancaran komunikasi 

lisan dalam bahasa Arab tanpa mengurangi kejelasan makna. 
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